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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengetahui:1)Untukmengetahui
bagaimanadisiplinkerjakaryawanPT.KaruniaBerlianMakmurRealme
RegionBanjarmasin.2)UntukmengetahuibagaimanakinerjakerjaPT.
KaruniaBerlian MakmurRealmeRegionBanjarmasin.

Penelitianinimenggunakanmetodepenelitiandeskriptifkualitatif,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikanperistiwayangterjadidilapangandanmenyajikandata
secarasistematis,faktualdanakuratmengenaifakta-faktayangterjadidi
lapangan.Lokasipenelitian,StrukturOrganisasidiPT.KaruniaBerlian
MakmurRealmeRegionBanjarmasin.Adapuninforman penelitiandalam
penelitianiniadalahcrewkaryawanrealmeyangmembantucariinformasi
sebagaiinforman kuncidan pelanggan sebagaiinforman pendukung.
Teknikpengumpulandatadilakukandenganteknikobservasi,wawancara
dandokumentasi.Analisisdatadalam penelitianinimengacupadakaidah
-kaidahmetodologikualitatifsecaraumum sepertireduksi,peyajiandata,
verifikasi,dan triangulasi data hasil penelitian ditentukan dengan
menggunakan2komponenyangterdiridaripenyajiandata,danpenarikan
kesimpulan.Pemeriksaankeabsahandatadilakukandengantriangulasi
sumber.

HasilPenelitianpadaPT.KaruniaBerlianMakmurRealmeRegion
Banjarmasindiperolehbahwakaryawandalam melakukanpekerjaannya
kurangdisiplin,halyangdemikiandisebabkanpihakperusahaantidak
menetapkan peraturan secara ketatdan tidak adanya pengawasan
terhadap karyawan.Dengan tidak adanya perhatian daripimpinan
mengenai kebutuhan karyawan dan keinginan karyawan, maka
menimbulkan karyawan tersebut malas dalam bekerja dan sering
terlambatmasukkerja.



KataKunci:DisiplinKerja,KinerjaKaryawan.

ABSTRACT

This studyaims to determine:1)To determine how the work
disciplineofemployeesofPT.KaruniaBerlianMakmurRealmeRegion
Banjarmasin.2)Tofindouthow theworkperformanceofPT.Karunia
BerlianMakmurRealmeRegionBanjarmasin.

Thisstudyusesdescriptivequalitativeresearchmethods,namely
researchthataimstodescribeanddescribeeventsthatoccurinthefield
andpresentdatasystematically,factuallyandaccuratelyregardingthe
factsthatoccurinthefield.Researchlocations,OrganizationalStructure
atPT.KaruniaBerlianMakmurRealmeRegionBanjarmasin.Theresearch
informantsinthisstudywererealmeemployeecrewswhohelpedfind
informationaskeyinformantsandcustomersassupportinginformants.
Thedatacollectiontechniqueisdonebyusingobservation,interviewand
documentation.Dataanalysisinthisstudyrefersto theprinciplesof
qualitativemethodologyingeneral,suchasreduction,datapresentation,
verification,and triangulation ofresearch data determined using 2
componentsconsistingofdatapresentationandconclusiondrawing.The
datavaliditycheckwasdonebytriangulatingthesource.

ResearchResultsatPT.KaruniaBerlianMakmurRealmeRegion
Banjarmasinfoundthatemployeesincarryingouttheirworkareless
disciplined,thisisbecausethecompanydoesnotsetstrictregulations
andthereisnosupervisionofemployees.Intheabsenceofattentionfrom
theleadership regarding theneedsofemployeesand thedesiresof
employees,itcausestheseemployeestobelazyatworkandoftenlatefor
work.

Keywords:WorkDiscipline,EmployeePerformance.





PENDAHULUAN
Pada dasarnya setiap

perusahaan yang didirikan
mempunyai harapan bahwa
dikemudianhariakanmengalami
perkembanganyangpesatdalam
lingkup usaha dari
perusahaannya dan
menginginkantercapainyakinerja
kerjayang tinggidalam setiap
bidangkegiatanyangada.

Untuk itu perusahaan
harus menjaga peranan tenaga
kerjadanberusahameningkatkan
Kinerja kerja tenaga kerja yang
tentunya disesuaikan dengan
kondisi perusahaan, sehingga
kinerjatenagakerjatetapterjaga
dan peluang untuk selalu
meningkatkan kinerja dapat
tercapai dengan baik. Untuk
mewujudkan berlangsungnya
kegiatan operasi sebuah
perusahaantersebutmemerlukan
beberapa faktorproduksi,yaitu
alam,tenaga kerja,modaldan
keahlian.

Seorang tenaga kerja
dikatakanmemilikikinerjakerja,
jika beban ditetapkan tercapai
dan hasilkerja lebih tinggidari
padayangditetapkanperusahaan.
Disiplinkerjadalam perusahaan
merupakan faktor pendukung
yang mendukung kinerja kerja.
Disiplin kerja merupakan faktor
yangmempengaruhikinerjakerja
dalam rangkamengembangkan
dan meningkatkan
profesionalitas karyawan dalam
pekerjaannyadanmenyesuaikan
diri dengan perubahan dan
pengembanganyangberlangsung
sekarangini.

Jadidenganmeningkatkan
disiplin kerja, maka pekerjaan
akan lebih cepat diselesaikan
sebab absensi akan dapat

diperkecil. Bagi perusahaan,
terciptanyasumberdayamanusia
yang baik dan berkualitas
merupakansuatutujuandimana
haltersebutsangatpentingbagi
peningkatankinerjakerja,terlebih
lagi bagi perusahaan yang
memiliki misi yaitu menjadi
perusahaanyangsemakinsehat
dan berjangka panjang yang
dikelola secara profesionaloleh
tenaga ahlidibidangnya dan
mampu berkompetensi,menjadi
perusahaan penjualan yang
mengutamakan kepuasan
pelanggan melaluiproduk yang
bermutu,berkualitas.

Tujuanpenelitianiniadalahuntuk
mengetahui:

1)Untuk mengetahui
bagaimana disiplin kerja
karyawan PT. Karunia
Berlian Makmur Realme
RegionBanjarmasin.

2)Untuk mengetahui
bagaimanakinerjakerjaPT.
KaruniaBerlian Makmur
RealmeRegionBanjarmasin.

3)Untukmengetahuipengaruh
disiplin kerja terhadap
kinerja kerja karyawan PT.
Karunia Berlian Makmur
RealmeRegionBanjarmasin.

METODE
Penelitian ini

menggunakanmetodepenelitian
deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dan
mendeskripsikan peristiwa yang
terjadi di lapangan dan
menyajikan data secara
sistematis,faktual dan akurat
mengenaifakta-faktayangterjadi
dilapangan.Lokasipenelitian,



StrukturOrganisasidiPT.Karunia
Berlian MakmurRealme Region
Banjarmasin. Adapun informan
penelitian dalam penelitian ini
adalah crew karyawan realme
yang membantu cariinformasi
sebagai informan kunci dan
pelanggan sebagai informan
pendukung.Teknikpengumpulan
data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan
dokumentasi.Analisisdatadalam
penelitian ini mengacu pada
kaidah-kaidah metodologi
kualitatif secara umum seperti
reduksi,peyajiandata,verifikasi,
dan triangulasi data hasil
penelitian ditentukan dengan
menggunakan2komponenyang
terdiridaripenyajian data,dan
penarikankesimpulan.

Penelitian pada PT.
KaruniaBerlianMakmurRealme
Region Banjarmasin diperoleh
bahwa karyawan dalam
melakukan pekerjaannya kurang
disiplin, hal yang demikian
disebabkan pihak perusahaan
tidak menetapkan peraturan
secaraketatdan tidakadanya
pengawasanterhadapkaryawan.
Dengan tidak adanya perhatian
dari pimpinan mengenai
kebutuhan karyawan dan
keinginan karyawan, maka
menimbulkankaryawantersebut
malasdalam bekerjadansering
terlambatmasukkerja.

HASILDANPEMBAHASAN
PT. Karunia Berlian

Makmur Realme Region
Banjarmasin diperoleh bahwa
karyawan dalam melakukan
pekerjaannyakurangdisiplin,hal
yangdemikiandisebabkanpihak
perusahaan tidak menetapkan

peraturansecaraketatdan tidak
adanya pengawasan terhadap
karyawan.Dengan tidakadanya
perhatian dari pimpinan
mengenai kebutuhan karyawan
dan keinginan karyawan,maka
menimbulkankaryawantersebut
malasdalam bekerjadansering
terlambatmasukkerja.

Bilamana hal tersebut
tidak mendapat perhatian dari
pimpinan akan merugikan
perusahaan itu sendiri. Oleh
karenaitupengendaliansumber
dayamanusiamerupakanfaktor
yang sangat penting dalam
mempengaruhi tenaga kerja,
terutama dalam manajemen
sebuah perusahaan yang
bersangkutan. Dengan
memberikan suatu rangsangan
berupa berbagaitambahan gaji
dantunjangan,fasilitas,prestasi
akanmembuatparapekerjalebih
disiplin dalam melakukan
pekerjaan dan selain itu
perusahaan perlu mengadakan
pengawasan dan membuat
peraturan-peraturan.

Karyawan seharusnya
dituntutmemilikiloyalitas yang
tinggi dan semangat dalam
bekerja,sebabdapatmemberikan
sumbangan yang sangatbesar
terhadap kegiatan perusahaan
yang lebih efisien dan
pengeluaran biaya untuk
membayargajiakanlebihrendah.
Kenyataan yang ada pada
perusahaan inimemperlihatkan
tingginya tingkat absensi
karyawan.Dengan tingginya
tingkat absensi tersebut
merupakan indikasi penurunan
disiplin kerja.Selain itu sering
terlambatnya karyawan masuk
kerja dari jadwal yang sudah
ditetapkan maka menunda



pekerjaan yang ada, hal ini
dikarenakanwaktuyangadadan
yang tersedia menjadi kurang
efisiendanefektif.
Absennya karyawan disebabkan
oleh:

1.Sakit

2.AlasanPribadi

3.Tidak Masuk Kerja Atas
IzinAtasan

4.TidakMasukKerjaTanpa
IzinAtasan

Dalam halinialasan-alasan
yang diberikan sulit dibuktikan
kebenarannya karena terjadi
tingkatabsensikaryawan yang
selalu tinggi pada setiap
tahunnya.

1.Usaha-UsahaDalam Menjalankan
Kedisiplinan

Dalam usaha menjalankan
disiplin kerja pada perusahaan,
maka pimpinan atau Regional
Manager dituntut untuk
memperhatikan kesejahteraan
karyawannya dan membuat
peraturan-peraturan yang dapat
disesuaikan dengan kondisi
perusahaan itu sendiri.Untuk
menegakkan disiplin kerja tidak
cukup hanya dengan ancaman-
ancaman saja,tetapidiimbangi
dengan tingkat kesejahteraan
yang cukup.Maksudnya tingkat
kesejahteraan adalah besarnya
upah yang mereka terima dan
memberikan berbagai fasilitas
dan tunjangan dan lainnya,
sehingga mereka dapat hidup
layak.

Dengan kelayakan tersebut
mereka akan lebih semangat,
tenang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dan diharapkan

merekaakanlebihdisiplin.Oleh
karenaituantarakedisiplinandan
kesejahteraan kepuasaan kerja
mempunyai hubungan yang
sangaterat,haliniberartibagi
suatu perusahaan yang ingin
meningkatkan kedisiplinan perlu
jugameningkatkankesejahteraan
para karyawannya.Jadiselain
peningkatan kesejahteraan
kepuasaankerja,makapimpinan
atauregionalmanagerjugaperlu
menegakkan kedisiplinan,
misalnyadenganancaman,tetapi
ancaman diberkan kepada
karyawan tidak dapatdilakukan
tersendiri untuk menegakkan
kedisiplinan. Apabila ancaman
atautindakanyangtegassebagai
pendamping peningkatan
kesejahteraan,maka diharapkan
kedisiplinanakandapatberhasil.
Pada di PT. Karunia Berlian
Makmur Realme Region
Banjarmasin dalam usaha
meningkatkan kedisiplinan
dilakukan dengan meningkatkan
kesejahteraan karyawan, tetapi
untuk itu perlu disertaidengan
tindakanyangtegasbagimereka
yang melanggarperaturan akan
dikenakan surat peringatan
bahkan juga pemberhentian
sepihak bagi mereka yang
melanggarberulangkali.
1.Meskipun demikian karena

kedisiplinan sebenarnya
merupakan kebiasaan maka
ancaman yang diberikan
bukanlah suatu hukuman
tetapilebih ditekankan agar
mereka melaksanakan
kebiasaan yang dianggap
baik.Oleh karena itu tidak
masuk kerja sehari dalam
sebulan,gajidipotong Rp
50.000

2.Tidak masuk kerja dua kali



dalam sebulan, gaji akan
dipotongRp100.000

3.Tidak masuk kerja tiga kali
dalam sebulan, gaji akan
dipotongRp150.000

4.Tidak masuk kerja dalam
satu bulan / harinya Rp
50.000.

Ancaman yang hendak
diberikan pimpinan sebaiknya
memberikan hukuman yang
sifatnya peringatan. Dalam
mengusahakan agar karyawan
datangtepatpadawaktunyadan
apabilatidakmasukkerjaharus
denganalasanyangtepat.Untuk
itu PT.Karunia Berlian Makmur
RealmeRegionBanjarmasinperlu
mengadakanperaturan-peraturan
yaitusebagaiberikut:
alternatif apakah masih mau
bekerja atau tidak bekerja lagi
dengansangsigajidipotongRp
50.000/hari.

Dengan memberikan
sanksi-sanksi yang demikian
merekaakanberfikiruntuktidak
masuk kerja dan datang
terlambat.Dariuraiantersebutdi
atas,bahwadenganpeningkatan
kesejahteraan dan ancaman
hukumanyangsifatnyamendidik,
perusahaan mengharapkan
kedisiplinan karyawan dapat
ditingkatkan dalam pekerjaan.
Olehkarenaituperusahaanperlu
kedisiplinan.

2.Usaha-usahadalam menegakkan
kedisiplinan

anataralaindapatdikemukakan
sebagaiberikut:

1.MenetapkanPeraturanDanTata
TertibKerjaYangMengikat

Maksudnya perusahaan harus

mempunyaisuatuperaturandan
tata tertib yang disertaidengan
tindakan atau sanksi-sanksi
tegas bagi mereka yang
melanggarnya.Sanksiiniberupa
ancaman bagi karyawan agar
dapatmendorongmerekauntuk
bekerja dengan lebih baik dan
disiplin.

2.Memenuhi Keinginan Dan
KebutuhanKaryawan

Dariberbagaimacam kebutuhan
manusia dapat digolongkan
menjadiduabagian,yaitu:
1.Kebutuhanmaterialseperti:

gaji,intensifataubonusdan
lainnya.

2.Kebutuhan non material
seperti:penghargaan,rasa
amandanlain-lainnya.

Untuk menegakkan dan
meningkatkan kedisiplinan
sebaiknya kebutuhan-kebutuhan
karyawan tersebut diperhatikan
dan tentu saja disesuaikan
dengan keadaan keuangan
perusahaan.Kebutuhanapasaja
yang paling menonjol pada
karyawan diselidiki dengan
seksama untuk dicarikan jalan
keluar nya. Kebutuhan yang
paling menonjol tersebut
mendorong karyawan untuk
berbuat sesuatu yang lebih
menguntungkanbagiperusahaan.

3.Membentuk hubungan kerja
yangharmonis

Keberhasilan seorang
pimpinan banyaktergantung
padabagaimanapimpinanitu
membinahubungakerjayang
harmonis. Sebab adanya
hubungan kerja yang baik
antara pimpinan dengan



karyawanakanmemudahkan
pimpinanuntukmengarahkan
karyawannya dalam
mencapaitujuanperusahaan.

Dalam komunikasiharus
terdapat faktor-faktor
kerjasamadansalingbertukar
pendapat/pikiran,kalauhalini
terjadi maka dengan
komunikasi yang baik dan
jelas akan mempertinggi
kedisiplinan. Pengaruh dari
penyampaian komunikasi
yang tidak efisien akan
mengakibatkan hubungan
antara karyawan dalam
perusahaan tidak berjalan
dengan baik sebab akan
menimbulkan efek yang
bermacam-macam, misalnya
salah pengertiaan,sehingga
menimbulkan kekacauan
dalam perusahaan dan
akhirnyaparakaryawantidak
dapat bekerja dengan
maksimal.

4.Membuat Suasana Kondisi
KerjaYangBaikDalam suatu
perusahaan harus lah
mempunyai suasana kerja
yang baik, sebab dalam
melakukan pekerjaan yang
pasti berhubungan dengan
keadaan lingkungan ,dimana
tempat kerja yang cukup
penerangannya,hawa yang
selalusegar,bebasdarisuara
gemuruh, jam kerja yang
cukupdantempatyangaman.

Dengandemikianbahwasuasana
kondisipekerjaanyangbaikharus
diperhatikan faktor-faktorantara
lain:
1. Penerangantempat

2. Keadaansuasanatempat
bekerja

3. Keadaansuara

4. Jam kerja atau waktu
kerja

Faktor-faktor ini semua
berpengaruh langsung terhadap
kegiatanperusahaan,kedisiplinan
kerja dan produktivitas
perusahaan.

3.Faktor-Faktor Sangat Penting

Dalam Mempengaruhi Tenaga

Kerja

Telah disadari bahwa
suatu kegiatan yang ingin
menghasilkanoutputyangbesar,
maka tidak terlepas darikerja
samaantaraindividuyangterlibat
dalam organisasi. Untuk
mewujudkan kerja yang baik,
setiap perusahaan atau
organisasi tidak terlepas dari
disiplinkerjayangditujukanpada
karyawan. Setiap perusahaan
atau organisasi akan selalu
berusaha untuk meningkatkan
produktivitas kerja, sehingga
proses kegiatan perusahaan
dapatberjalandenganlancar.

Kedisiplinan diartikan bila
mana karyawan selalu dating
tepat waktu dan pulang pada
waktunya bahhkan lembur,
mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik,
mematuhi peraturan-peraturan,
sangat diperlukan untuk
memberikan bimbingan kepada
karyawan dalam menciptakan
tata tertib yang baik di
perusahaan.Untuk meningkatkan
disiplinkerja,baikyangbersifat
materiil maupun non materiil,
caraataukombinasimanayang
paling tepat, sudah tentu
tergantung pada situasi dan
kondisi perusahaan tersebut



serta tujuan yang ingin dicapai
perusahaan.

Untukitufaktoryangsangat
penting dalam mempengaruhi
tenaga kerja yang disesuaikan
dengan kondisidan lingkungan
perusahaanyaitu:

1.MemberikanGajidanBonusYang
Cukup Bagi Karyawan Pada
dasarnya suatu pekerjaan yang
telah diselesaikan oleh setiap
karyawan sudah tentu mereka
inginmendapatkanimbalanatas
jasayangdiberikan,yaituberupa
gaji dan bonus. Setiap
perusahaan, khusus nya PT.
KaruniaBerlianMakmurRealme
Region Banjarmasin seharusnya
mendapatkan gaji dan bonus
yangcukupkepadakaryawannya,
karena adanya jasa yang
diberikan kepada perusahaan
baik berupa pikiran maupun
tenaga.Dengan gajidan bonus
yang diberikan tersebut
diharapkan akan mampu
meningkatkandisiplinkerjabagi
parakaryawan.

Banyaknyagajimaupunbonus
yang diberikan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
disiplin kerja,makin besargaji
ataupun bonus yang diberikan
berarti semakin tercukupi
kebutuhanmerekadansemakin
bersemangatbuatparakaryawan
untuk mengejar target yang
diberikankepadamerekadengan
demikian mereka akan
bertambah semangat dalam
melaksankan tugas-tuganya
sehinggadisiplinkerjapunakan
terpenuhi. Meskipun demikian
pada tingkat tertentu usaha
menambah banyaknya gaji
mungkintidakmampumenaikkan
disiplinkerjaataumungkinjuga
mampumenaikkandisiplinkerja

tetapitidak sebanding dengan
tambahankenaikangajimaupun
bonustersebut.

Namun dengan demikian
banyakperusahaanyangkurang
memperhatikantentangmasalah
tersebutbahkanadayangjustru
berusaha untuk menekan gaji
yang serendah-rendahnya dan
bonus pun tidak keluar.Pada
dasarnya dengan gaji rendah,
para karyawan akan malas
bekerja dan bahkan kurang
bergairah untuk bekerja,
akibatnya pekerjaan menjadi
terlambat dan penjualan pun
terganggu. Dengan demikian
besarnya gaji maupun bonus
harus benar-benar diperhatikan
terutama bagi karyawan yang
mempunyaifungsipenting dan
karyawan mempunyaitanggung
jawabbesar.Pemberiangajiyang
cukup dapatdilakukan dengan
memberikansemacam gajidiluar
gaji pokok, yaitu berupa gaji
lembur, tunjangan dan
kesejahteraan karyawan (uang
perawatan).

2.Memberikan Kesempatan
KaryawanNaikPangkat

Dengan memberikan
kesempatankaryawanuntuknaik
pangkat, maka disiplin akan
timbuljika mereka mempunyai
harapan untuk naik pangkat.
PadaPT.KaruniaBerlianMakmur
Realme Region Banjarmasin
dapat dilihat bahwa para
karyawan yang sudah terampil
dalam melakukan pekerjaannya,
maka karyawan seperti ini
mungkin dipertahankan dengan
menciptakankegairahankerjanya.
Jadi hendaknya perusahaan
memberikankesempatankepada
karyawannya dan memberikan
penghargaan kepada karyawan



yang berprestasi. Penghargaan
dapat berupa pengakuan yang
kemudian disertai hadiah,
kenaikangaji,kenaikanpangkat.
Tentu saja,jenis penghargaan
harus di sesuaikan dengan
keadaanperusahaandanperstasi
atauketerampilanparakaryawan
yangbersangkutan.

3.Melakukan KomunikasiDengan
Baik

Dalam melakukankomunikasi,
pihak perusahaan harus
melakukan dengan jelas dan
mudahdimengertiolehkaryawan,
karena komunikasi yang
dilakukan belum tentu dapat
diterima semuanya oleh
karyawan. Dengan melakukan
komunikasi yang baik,
perusahaan akan mendapatkan
kelancaranakantugas-tugaspara
karyawannya, dapat
meningkatkan partisipasi dan
pengawasan dapat dilakukan
denganbaik.Cara-carayangperlu
diambiloleh perusahaan adalah
melakukan komunikasi kepada
bawahannya, sehingga pesan
yangdisampaikanbisaditangkap
dan dicerna oleh karyawandan
juga berbagaikeputusan dan
kebijaksanaan dapat dicapai
denganbaik.

4.PemberianIntensifYangTerarah

Agar perusahaan dapat
memperoleh hasil secara
langsung maka selain cara-cara
yang telah disebutkan diatas,
dapat pula ditempuh dengan
pemberian intensifkepada para
karyawannya,yaitumemberikan
tambahan penghasilan secara
langsungkepadaparakaryawan
yang menunjukan kelebihan
dalam prestasi kerjanya. Cara
sepertiinisangatefektifuntuk

mendorongsemangatdisiplinnya
untukbekerja.Jadipimpinanatau
regional manager perusahaan
jugaharusmengetahuikeadaan
para karyawan secara utuh,
bagaimana loyalitas mereka,
bagaimanankesenanganmereka
dansampaisejauhmanaprestasi
yang dapat mereka kerjakan
untukkepentinganperusahaan.

Jelas bahwa sistem
intensif adalah sistem yang
palingefektifsebagaipendobrak
semangat dan disiplin kerja.
Kendatipun perusahaan harus
berhati-hati, jangan sampai
denganintensifpihakperusahaan
akan merasa rugi. Untuk itu
pemberian intensifharus tepat
sasaran ,ini harus diberikan
kepada karyawan yang
berprestasibaikbagiperusahaan.

Dengan faktor-faktor di
atas, sehingga dapat
memengaruhi karyawan untuk
lebihgiatlagidalam bekerjadan
lebih disiplinlagi terhadap
peraturan-peraturan yang ada
pada perusahaan dan
kesejahteraan yang perlu
diutamakan oleh para karyawan
perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan semangat dan
disiplinkerja.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitiandanpembahasanyang
telah dilakukan Pada di PT.
Karunia BerlianMakmurRealme
Region Banjarmasin dapat
diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1.Disiplinkerjadapatdikatakan

suatusikap,tingkahlakuatau
perbuatan yang sesuai
dengan peraturan-peraturan



dari perusahaan baik itu
bersifattertulismaupuntidak
tertulis. Jadi disiplin kerja
sangat berpengaruh
terhadap kegiatan
perusahaandandisiplinkerja
tersebutdapatmeningkatkan
produktivitas kerja, karena
bilatidakdilaksakandisiplin
yangbaikakanmenimbulkan
masalah bagi perusahaan
dan produktivitas juga
menurun.

2.Dari hasil penelitian PT.
Karunia Berlian Makmur
Realme Region Banjarmasin
terlihat bahwa karyawan
dalam melakukan
pekerjaannya kurang disiplin
danbahkan seringkaryawan
datang terlambat dan
berhenti bekerja tanpa
sepengatahuanpimpinan.

Saran

Penulismencobamemberikan
saran-saranbagiperusahaanPT.
KaruniaBerlianMakmurRealme
Regionyaitusebagaiberikut:

1)Untukmeningkatkandisiplinkerja,
hendaknyaperusahaanmembuat
peraturan yang sifatnya tertulis
dan ditempelkan di tempat
karyawan bekerja. Peraturan-
peraturan tersebut hendaknya
juga harus disertai dengan
berbagaisanksiatauhukuman.

2)Dalam menjagakedisiplinanpara
pekerja,hendaknya perusahaan
memberikangajiyangcukupbagi
karyawan. Selain hal tersebut,
perusahaan juga perlu
memberikan kesempatan
karyawannyauntukmajuseperti
jenjang carierdengan demikian
disiplinkerjaakantimbulkarena
mereka mempunyai harapan

untuk maju, serta berikanlah
penghargaanyangberupabonus
yang kemudian disertaihadiah,
kenaikan gajidan pemindahan
posisiyangsesuai.

3)Demikian juga insentif atau
bonus akan menimbulkan
semangat dan disiplin kerja,
makah hendaknya perusahaan
memberikan tambahan secara
langsungkepadakaryawanyang
berprestasikerjanya.
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